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SUMMARY 

 

TRESA ROGANDA SIBARANI. Screening of Cellulase Producing Bacteria 

from Empty Fruit Bunch of Palm Oil (Supervised by ANNY YANURIATI and 

AGUS WIJAYA). 

 

Empty fruit bunch of palm oil contains cellulose which can be used as a 

substrate for the growth of cellulolytic bacteria to produce cellulase enzyme. This 

research aimed to determine the bacteria that have potential to degrade cellulose 

from empty fruit bunch of palm oil and to determine the characteristics of 

bacteria to cellulase enzyme producing. This research is an exploratory 

descriptive study, the results are presented in tabular form. Isolation of 

cellulolytic bacteria was done using selective media Nutrient Agar which contains 

Carboxy Methyl Cellulose (CMC 1%) and then screening using 0,1% Congo red 

test the cellulolytic potential which was marked by the appearance of a clear zone 

around the colony. The five selected isolates had the largest cellulolytic activity 

index was in isolates 41, 37, 6, 42, 30 namely 1.95 mm, 1.65 mm, 1.5 mm, 1.18 

mm and 1.05 mm. Quantitative test using DNS spectrophotometry method showed 

that the highest enzyme activity was in isolates 41, 37, 6, 42, 30 namely 0.392 

U/mL, 0.366 U/mL, 0.356 U/mL, 0.360 U/mL and 0.347. U/mL. Five isolates had 

a characteristic round colony and white colony shape and five isolates are Gram-

positive bacteria with bacil cell form. 

 

Key words: Screening, cellulolytic, empty fruit bunch of palm oil. 
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RINGKASAN 

 

TRESA ROGANDA SIBARANI. Skrining Bakteri Penghasil Selulase Asal 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (Dibimbing oleh ANNY YANURIATI dan AGUS 

WIJAYA). 

 

Tandan kosong kelapa sawit mengandung selulosa yang dapat dimanfaatkan 

menjadi substrat bagi pertumbuhan bakteri selulolitik untuk memproduksi enzim 

selulase. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri yang berpotensi dapat 

mendegradasi selulosa dari tandan kosong kelapa sawit dan mengetahui 

karakteristik bakteri penghasil enzim selulase. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif eksploratif hasil yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel. Isolasi 

bakteri selulolitik dilakukan dengan menggunakan media selektif Nutrient Agar 

yang mengandung Carboxy Methyl Cellulose 1% (CMC 1%) kemudian diskrining 

menggunakan congo red 0,1 % untuk menguji potensi selulolitik yang ditandai 

munculnya zona bening di sekitar koloni. Kelima isolat yang dipilih memiliki 

indeks aktivitas selulolitik paling besar yaitu isolat 41, 37, 6, 42, 30 yaitu 1.95 

mm, 1.65 mm, 1.5 mm, 1.18 mm dan 1.05 mm. Uji secara kuantitatif dengan 

metode spektrofotometri DNS menunjukkan bahwa aktivitas enzim tertinggi yaitu 

isolat 41, 37, 6, 42, 30 yaitu 0.392 U/mL, 0.366 U/mL, 0.356 U/mL, 0.360 U/mL 

dan 0.347 U/mL. Lima isolat memiliki karakteristik bentuk koloni bulat dan 

berwarna putih serta kelima isolat bakteri termasuk bakteri Gram positif dengan 

bentuk sel batang.   

 

Kata kunci: Skrining, selulolitik, tandan kosong kelapa sawit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan perkebunan kelapa sawit terluas di 

dunia. Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.) hingga saat ini masih menjadi salah 

satu komoditas perkebunan di Indonesia yang menyumbangkan devisa terbesar. 

Tingginya nilai produksi minyak kelapa sawit akan menyebabkan peningkatan 

limbah hasil pengolahan kelapa sawit. Beberapa jenis limbah padat yang 

dihasilkan pabrik pengolahan kelapa sawit yaitu tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS), sabut dan cangkang kelapa sawit (Gaol et al., 2013).  

Tandan kosong kelapa sawit dianggap sebagai limbah terbesar dari pabrik 

pengolahan kelapa sawit. Proses pengolahan 1 ton tandan buah segar (TBS) akan 

menghasilkan sebanyak 22-23% tandan kosong kelapa sawit. Limbah tandan 

kosong kelapa sawit belum dimanfaatkan secara baik oleh sebagian besar pabrik 

kelapa sawit (PKS) karena pengolahan limbahnya membutuhkan biaya dan waktu 

yang cukup lama. Tandan kosong kelapa sawit secara alami dapat terurai dengan 

bantuan bakteri, jamur dan kapang, lama proses penguraian secara alami 

memerlukan waktu berkisar 6-12 bulan (Nasruddin, 2012).  

Tandan kosong kelapa sawit mengandung selulosa 33,25%, lignin 25,83% 

dan hemiselulosa 23,24%. Selulosa sebagai komponen terbesar dalam limbah 

tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan menjadi substrat bagi 

pertumbuhan bakteri selulolitik untuk memproduksi enzim selulase dengan 

memutus ikatan β-1,4 glikosidik sehingga terjadi pemecahan selulosa menjadi 

rantai selulosa yang lebih pendek sampai akhirnya menjadi monomer glukosa 

(Idiawati et al., 2014). 

Bakteri selulolitik sangat potensial sebagai mikroba pendegradasi selulosa 

karena memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibanding kelompok 

mikroba lainnya, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk produksi enzim selulase 

lebih singkat. Enzim memiliki aplikasi luas dan sangat potensial digunakan dalam 

berbagai industri seperti industri pangan, industri kesehatan dan industri 

penguraian limbah pertanian (Yusnia et al., 2019).  
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Bakteri selulolitik di alam terdapat pada unsur-unsur organik di dalam tanah, 

tanaman yang telah melapuk dan hewan yang telah mati (Yusnia et al., 2019). 

Bakteri yang memiliki kemampuan selulolitik yaitu Bacillus subtilis, 

Pseudomonas dan Cellulomonas (Anand et al., 2010). Rupaedah et al (2019) 

berhasil menskrining mikroorganisme asal tandan kosong kelapa sawit dimana 

isolat bakteri yang memiliki kemampuan mendegradasi lignin yaitu genus 

Bacillus sedangkan isolat jamur yang mampu mendegradasi lignin yaitu genus 

Rhizopus dan Aspergillus. Utami (2017) berhasil menskrining bakteri dari tandan 

kosong kelapa sawit dimana isolat bakteri yang berpotensi untuk mengurai TKKS 

diantaranya genus Clostridium, Streptomyces, Staphylococcus dan Bacillus. Oleh 

karena itu, skrining bakteri selulolitik berpotensi dapat mendegradasi selulosa asal 

tandan kosong kelapa sawit.  

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. mengisolasi bakteri yang berpotensi dapat mendegradasi selulosa dari tandan 

kosong kelapa sawit. 

2. mengetahui karakteristik bakteri yang berpotensi menghasilkan enzim 

selulase. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga: 

1. tandan kosong kelapa sawit berpotensi sebagai sumber bakteri selulolitik. 

2. bakteri selulolitik asal tandan kosong kelapa sawit berpotensi menghasilkan 

enzim selulase. 
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